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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Tindakan Hukum yang dilakukan oleh Kepolisian kepada Pelaku 

Perjudian dalam Game Growtopia 

Tindakan hukum yang dilakukan oleh pihak kepolisian dalam 

menangani kasus perjudian dalam game growtopia merupakan bagian 

dari upaya penegakan hukum terhadap tindak pidana perjudian online. 

Penegakan hukum ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari pelaporan 

masyarakat mengenai aktivitas perjudian dalam game tersebut. Setelah 

menerima laporan, polisi melakukan penyelidikan awal untuk 

memastikan adanya unsur perjudian, kemudian dilanjutkan dengan 

penyidikan untuk mengumpulkan barang bukti, seperti tangkapan layar 

percakapan, riwayat transaksi item virtual, hingga bukti transfer uang 

yang dilakukan oleh para pelaku. Polisi juga bekerja sama dengan pihak 

pengembang game untuk memblokir atau menghapus akun pelaku yang 

terbukti melakukan aktivitas perjudian. Selain itu, kepolisian juga 

berkoordinasi dengan instansi terkait, seperti KOMINFO, untuk 

memblokir akses terhadap situs atau server yang digunakan dalam 

perjudian online. Penindakan dilakukan apabila sudah terdapat bukti 
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yang cukup untuk menjerat pelaku, dan proses hukum dilanjutkan ke 

tahap penyidikan hingga pelimpahan perkara ke kejaksaan. Tujuan dari 

tindakan hukum ini adalah memberikan efek jera kepada pelaku serta 

memutus mata rantai perjudian yang semakin berkembang melalui 

platform digital seperti game growtopia. bahwa dalam penegakan 

hukum oleh kepolisian dalam penanganan tindak pidana perjudian 

dalam game growtopia masih sangat kurang dan bahkan belum ada yang 

dilakukan oleh pihak kepolisian sehingga dalam hal ini menimbul 

pelaku dari tindak pidana perjudian ini tidak berkurang atau tidak jera 

malah semakin marak. 

2. Hambatan Penegak Hukum dalam Menegakkan Hukum 

a. Pemahaman terhadap karakteristik perjudian dalam game growtopia 

masih rendah, sehingga aparat penegak hukum kesulitan dalam 

mengidentifikasi bentuk-bentuk perjudian yang terjadi di dalamnya. 

b. Sulitnya pembuktian unsur perjudian dalam game growtopia 

menjadi hambatan serius karena mekanisme permainannya yang 

kompleks dan tersembunyi. 

c. Belum adanya regulasi yang secara khusus mengatur mengenai 

perjudian dalam game online menyebabkan kekosongan hukum 

yang menyulitkan aparat dalam penegakan hukum. 

d. Kurangnya pemahaman dari aparat penegak hukum mengenai 

mekanisme permainan dalam game growtopia menyebabkan 

ketidaktepatan dalam menindak kasus-kasus yang terjadi. 
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e. Ketergantungan pada pelaporan masyarakat membuat banyak kasus 

perjudian dalam game online tidak terdeteksi oleh aparat kepolisian. 

f. Perkembangan teknologi yang begitu cepat tidak diimbangi dengan 

peningkatan kapasitas aparat penegak hukum, sehingga sering 

tertinggal dalam memahami modus-modus baru yang digunakan 

dalam perjudian online. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 

memberikan beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas penegakan hukum oleh 

kepolisian terhadap tindak pidana perjudian dalam game growtopia, sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan Kemampuan Penegakan Hukum. 

Dalam hal ini diperlukan pelatihan serta peningkatan kapasitas 

intelektual aparat penegak hukum secara perkembangan teknologi 

informasi dan forensik digital. Maka dengan itu penegakan hukum yang 

dilakukan oleh aparat kepolisian akan membantu dalam 

mengidentifikasi, analisis, dan pengumpulan pembuktian tindak 

pidananya. 

2. Reformasi Regulasi dan Kebijakan.  

Pihak pemerintah sangat perlu mengkaji ulang dan memperbarui 

undang-undang yang mengatur perjudian, serta peraturan tentang 
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penerapan game online agar lebih sesuai dengan perkembangan 

teknologi saat ini.  Regulasi yang lebih ketat dan jelas dapat membantu 

dalam mencegah dan menindak kejahatan judi online. 

3. Kolaborasi Internasional 

Mengingat banyaknya server game yang berada di luar negeri, 

seperti halnya pengembang game growtopia yang ada di luar negeri, 

kerja sama internasional antara lembaga penegak hukum dan penyedia 

layanan internet sangat penting. Upaya bersama dapat meningkatkan 

efektivitas dalam menangani kasus judi online yang berskala global. 

4. Edukasi Masyarakat 

Kampanye edukasi mengenai risiko dan dampak dari perjudian baik 

itu secara konvensional serta melalui game online perlu ditingkatkan. 

Masyarakat harus lebih sadar akan bahaya judi online dan cara 

melaporkan aktivitas yang mencurigakan. Dengan penerapan strategi 

yang lebih komprehensif dan berbasis pada prinsip keadilan serta 

kepastian hukum, diharapkan penegakan hukum terhadap tindak pidana 

perjudian dalam game online dapat berjalan lebih optimal dan mampu 

menciptakan lingkungan digital yang aman serta kondusif bagi 

masyarakat. 
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